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“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah
sebenar-benarnya takwa, dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan
dalam keadaan memeluk agama Islam.

(Q.S Al-Imran:102)!

1 Q.S Al-lmranAl-Qur'an dan TerjemahannyéBandung: PT Syaamil Cipta Media, 2005), him
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ABSTRAK

Muhammad Abdulloh. Pengembangan Religiusitas Siswa Bermasalah
Melalui Home Visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen, Skripsi. Yogyakarta:
jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa bermasalah seperti
bolos sekolah, memalsukan surat izin tidak masuk sekolah, mimum-minuman
keras, merokok di lingkungan sekolah dan pacaran. Pada dasarnya setiap anak
sgak dari usia dini telah mengenal tentang keagamaa namun terkadang siswa
mengalami perubahan ketika dewasa dan menyebabkan siswa bermasalah di
sekolah. Untuk menanggulangi hal tersebut SMK Muhammadiyah memberikan
sebuah layanan berupa home visit agar siswa mampu berubah menjadi Iebih baik
di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan diadakannnya program home visit
siswamerasa diawasi oleh guru, orang tua dan lingkungan masyarakat sekitar.

Penelitian ini merupakan peneitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMK Muhmmadiyah 2 Playen. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik
kesmpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi
sumber, yakni menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.

Hasil pelaksanaan dari perogram home visit dalam pengembangan
religiusitas siswa bermasalah di SMK Muhammadiyah 2 Playen adalah :
berkurangnya siswa bermasalah di lingkungan sekolah seperti; bolos, merokok di
lingkungan sekolah, sering datang terlambat dan tidak mengerjakan tugas.
Berkurangnya permasalahan siswa di lingkungan keluarga seperti siswa tidak lagi
sering keluar malam, siswa mau belgjar tanpa paksaan dari orang tua, siswa mau
mendengarkan nasehat-nasehat yang diberikan oleh orang tua. Dapat memantau
perilaku keagamaan siswa di luar lingkungan sekolah seperti sholat, naggji dan
kegiatan keagamaan lainnya yang diikuti oleh siswa. Terjalinnya hubungan
silaturahmi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa serta tercapainya tujuan
home visit untuk menyampaikan nasehat, bimbingan dan arahan kepada siswa
melalui orang tua. Dengan adanya program home visit orang tua siswa merasa
terbantu dalam merubah perilaku dan sikap keagamaan siswa yang awalnya acuh
terhadap nasehat orang tua, sering keluar malam, tidak melakukan ibadah, bolos
sekolah, tidak mau belgiar dan minum-minuman. Meskipun program home visit
dalam mengambangkan kereligiusitasan siswa bermasalah belum mencapai hasi|
maksimal, namun pelaksanaan program tersebut sudah dikatan berjalan dengan
baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Islam bukan sekedar proses alih budaga @dmu
pengetahuan, melainkan juga proses penanamamitdaajaran Islam. Yakni
menjadikan manusia yang bertaqgwa, dan manusia ylEpat mencapai
kesuksesan hidup di dunia maupun di akHitatlah sebenarnya tujuan dari
penanaman nilai-nilai keagamaan (religiusitas) psideva, khususnya yang
sedang mengalami permasalahan. Penanaman rasarbarpgda anak telah
ditanamakan sejak kecil, namun ketika dewasa tgkkkit siswa remaja
mengalami perubahan baik pada sikap dan prilakyaysy menyimpang,
sehingga menyebakan ada siswa bermasalah di sekai&hdari faktor
internal atau eksternal siswa.

Dikaitkan dengan era globalilasi dan teknologi,ubahan-perubahan
yang dibawa oleh semangat globalisasi dan arusokeginakan lebih deras
lagi menggoncang masyarakat dan institusi pendidik®leh karena itu,
pemberian materi agama bagi remaja harus tetapkudd@ dengan
memperhatikan berbagai aspek perkembangan yaaditpgda masa remaja.

Berdasarkan realitas di atas, maka orientasi piadidagama Islam

harus didasari pada dua pendekatan, yaitu: perafelsikologi pendidikan

L A. Syafi'i Maarif, Pendidikan di Indonesia, Antara Cita dan Fakf¥ogyakarta: Tiara
Wacana, 1991) hal. 43.

2 samsul Nizar & Muhammad Syaifudiatsu-Isu Kontemporer Tentang Pendidkan
Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him.96.

1



dan sosiologi pendidikan guna mempelajari perkeméarsiswa baik secara
kejiwaan dan sosialnya yang berbeda-beda. Apabjekareligiusitas telah
terinternalisai oleh siswa, secara tidak langsum@na meminimalisasi
permasalahan perilaku menyimpang pada siswa, igkeasmemiliki perilaku
yang religius maka tidak akan melakukan penyimpanggk itu di sekolah
maupun di masyarakat.

Permasalahan yang dialami para siswa di sekolahggali tidak
dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang Isakalipun. Hal ini
disebabkan karena sumber-sumber permasalahan lséswak yang terletak
di luar sekolah seperti: masalah di keluarga yapuh, masalah pergaulan
pertemanan siswa yang menyimpang dan lingkungn aneesly yang keras
serta keadaan ekonomi yang mendésaerkaitan dengan adanya hal
tersebut, permasalahan siswa tidak boleh dibicbkaitu saja.

SMK Muhammadiyah 2 Playen sebagai salah satu lempagdidikan
Islam yang menekankan pada religiusitas siswa, gtiakan berbagai
program, salah satu diantarannya adalah progranbiBgan Konseling (BK)
berupahome visit hal ini dilakukan guna membantu peserta didikukint
mencapai tujuan pembelajaran yang mengarah padgusdghs melalui
hubungan sosial, serta untuk mencapai tujuan-tujparkembangan dan
mengatasi permasalahan dalam hubungan sosial anterske siswa, siswa
ke guru, guru ke orang tua wali dan masyarkat aekitome visit merupakan

salah satu dari program Bimbingan Konseling (Bygng dilakukan dalam

¥ Wawancara dengan guru ibu Suratimah sebagai pgngamata pelajaran ISMUBA
pada tanggal 14 November 2013.



rangka membantu peserta didik khususnya bagi yargdsalah, supaya
mereka tetap bisa belajar dan merubah sikap agajadidebih baik!

Kesenjangan dalam pendidikan agama Islam terjaginkakurangnya
penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agamaa $agkunngan sosial yang
rapuh di era globalisai, baik lingkungan keluarga dnasyarakat yang akan
berimbas pada dunia pendidikan. Berawal dari femarfienomena tersebut,
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian teptBENGEM BANGAN
RELIGIUSITAS SSISWA BERMASALAH MELALUI HOME VISIT DI
SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN. Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang terkait dengan hal tersebut, kareasih jarang sekolah yang
mengimplementasikahome visituntuk mengembangkan religiusitas siswa
yang bermasalah, seperti dalam hal siswa membelasah dan sering tidak
masuk sekolah tanpa keterangan.

Setiap sekolah mempunyai siswa yang bermasalah,ndaekapun
juga berhak mendapatkan bimbingan khusus untuk apanc tujuan
pembelajaran. Kenapa harus dendgaome visie karena home visit
merupakan metode yang efektif untuk melakukan peatda secara sosial
melalui keluarga siswa yang terkait. Salah sattofattominan yang memicu
timbulnya permasalahan siswa adalah lingkunganalsysi seperti; faktor
ekonomi keluarga, keadaan keluarga (harmonis/tidsda pergaulan siswa

di lingkungan masyarakat.

* Wawancra dengan guru ibu Suratimah sebagai pengangpa pelajaran ISMUBA
pada tanggal 14 November 2013.



Perlunya permasalahan siswa diungkap, agar dakatatui secara
rinci permasalahan apa saja yang terjadi pada sisaréa bagaimana
pelaksanaan prograrhome visitsebagai ajang pengembangan religiusitas
siswa bermasalah, sehingga dapat memberi manfaatijdaikan contoh bagi

yang lain.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dikadmno beberapa
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Masalah-masalah apa saja yang terjadi pada siswa SBIK
Muhammadiyah 2 playen?
2. Bagaimana konsep pengembangan religiusitas siswaabalah melalui
home visidi SMK Muhammadiyah 2 Playen?
3. Bagaimana pengembangan religiusitas siswa bernmasatalui program

BK (home visit di SMK Muhammadiyah 2 Playen?

. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dalam setiap melakukan penelitian tentunya mempgutoyaan yang
jelas, sehingga apa yang dicapai kelak diharapkapatd memberikan
sumbangan bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan.
1. Tujuan Penelitian
a. Mendiskripsikan permasalahan yang terjadi pada asisiv. SMK

Muhammadiyah 2 Playen.



b. Mengetahui konsep pengembangan religiusitas sisemandsalah
melaluihome visidi SMK Muhammadiyah 2 Playen?

c. Mengetahui pengembangan religiusitas siswa berafasabelalui
home visitdi SMK Muhammadiyah 2 Playen.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti bedakaanjadi dua,
yaitu sebagai berikut

a. Dari segi teoritik dapat memperkaya khasanah ilnengptahuan
dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

b. Bersifat praktik memberikan informasi kepada oratga dan
masyarakat bahwa penyelenggaraan pendidikan agdam i SMK
Muhammadiyah 2 Playen perlu mendapat perhatiarddiamngan agar
kegiatan yang dilakukan dapat menunjang proses @eaban
sehingga tujuan untuk menciptakan peserta didilgyatigius dapat

terlaksana.

D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka, penulis mendapatkan bebesapgpsi yang
telah membahas tentang pengembangan religiusitasum raterata hanya
mengkaji secara umum upaya yang dilakukan oleh l&epakolah dalam
upaya pengembangan religiusitas siswa, metode elaagainya. Sejauh ini,
berdasarkan keterbatasan yang ada pada penetiélitpdelum menemukan

penelitian yang lain mengenpengembangan religiusitas siswa bermasalah



melaluihome visidi SMK Muhammadiyah 2 Playen. Adapun diantarapskri

yang memiliki keterkaitan dengan tema pembahasaaliat adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Imam Faisal beguti Implementasi
Home visit dalam menaggulangi kenakalan dan memoarpalaku
keagamaan siswa di SMK Muhammadiayah 1 Playen Gykidul. Isi
dari Skripsi ini membahas tentang penerpame visiguna menangulangi
siswa nakal serta memantau keagamaan siswa di ShhaiMimadiayah 1
Playen Gunungkidul. Sedangkan yang diteliti peneliterupa
pengembangan religiusitas siswa bermasalah di SMKavwhmadiyah 2
Playen Gunungkidul.

2. Skripsi yang ditulis oleh Sekar Mirah Nurhayatijbdul “Religiusitas dan
Kenakalan Remaja Islam Di Kampung Karanganyar Kahamn
Brontokusuman Kecamatan Mergangsan Kotamadya Yagygek Di
dalamnya membahas mengenai kenakalan remaja Islakardpung
karanganyar. Fokus peneliti ini adalah religiusitas kenakalan remaja
Islam di kampung karanganyar. Relevansi dengan edepgnelitian ini
adalah mengenai religusiatas dan kenakalan rensgdangkan yang
menjadi pembeda dengan peneliti adalah pengembaatiginsitas siswa
bermasalah melaltnome visitdi sekloah SMK Muhammadiyah 2 Playen.

3. Skripsi yang ditulis oleh Tyas Akbar Gumilar bemgidUsaha Guru PAI
Dalam Meningkatkan Religiusitas Siswa melalui Pé&atien Multiple
Intelilgences siswa kelas VII SMP Islam Terpadu uNuidslam

Yogyakartd. Penelitian ini membahas pada peningkatan reditas siswa



oleh guru PAI melalui pendekatadulitiple Intellgences”. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus papgandekatarhome visit
pada siswa bermasalah di SMK Muhammadiyah 2 Playen.
Dari beberapa skripsi di atas tentu berbeda desgapsi ini, karena
dalam sekripsi yang akan diselesaikan penulis mkerberatkan pada
pengembangan religiusitas siswa bermasalah melalme visitdi SMK

Muhammadiyah 2 Playen.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Pengembangan

Menurut Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto pengegaba
menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan slatatau cara yang
baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian mETyempurnaan
terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukateleh mengalami
penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebunhdipeg cukup mantap
untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah kagigengembangan
tersebuf.

Sedangkan menurut Winarno Surahmad, kegiatan pévageyan

adalah penyusunan, pelaksanaan, penilaian, daemp@uynaaf.

® Wiji, Hidayati, Pengembangan KurikulunJurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2€d0), him. 1
® Ibid., him. 1



2. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian pendidikan agama Islam

Istilah pendidikan berasal dari katalidik’ yang mendapat
awalan €’ dan akhiran an” yang mengandung arti perbuatan (hal,
cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan merupa&gemahan dari
bahasa Yunani, yaitBaedagogieyang berarti bimbingan kepada anak
didik. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke daldmhasa Inggris
dengan istilahedution yang berarti pengembangan atau bimbingan,
sedangkan dalam bahasa Arab istilah ini seringjeitehkan dengan
kataTarbiyahyang berarti pendidikah.

Pengertian pendidikan dalam kamus besar bahasadsido
ialah proses pengubahan sikap dan tata laku sespatau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalua yyemgajaran
dan pelatihan.

Pendidikan berasal dari kateducate (mendidik) artinya
memberikan peningkatan to( elicit, to give riset to), dan
mengembangkantq evolve, to develdp Pengertian yang sempit,
education atau pendidikan berarti perbuatan atau prosesuati
untuk memperoleh pengetahifan.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pendidikaas,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah bimbingatau

pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pignkigghada peserta

7 RamayulisJlmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), Cet. 1, him. 1
& Muhibbin,S Yah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1997), him.256



didik dalam perkembangan jasmaniah dan rohaniah akah

kedewasaan dan seterusnya, hingga terbentuknyaib&ejan

muslim?
Pengertian-pengertian dasar di atas, dapat didmbimpulan
sebagai berikut:

1) Pendidikan merupakan kegiatan yang betul-betul tigrtijuan,
sasaran, dan target.

2) Pendidik yang sejati dan mutlak adalah Allah SWT.

3) Pendidikan menuntut terwujudnya program berjenjaneglalui
peningkatan kegiatan pendidikan dan pengajararraseldengan
urutan sistematika menanjak yang membawa anak siatu
perkembangan ke perkembangan lainnya.

4) Peran seorang pendidik harus sesuai dengan tujliam Awt
menciptaknya. Artinya, pendidik harus mampu mentjikyariat
agama Allah®

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unévkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdibktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarmjaskhlak mulia,

® Ahmad D, MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslgniBandung: PT. Al-Ma.rif
Bandung), him. 31-32

10 Abdurrahman, An NahlawiPendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani, 1995), him. 22
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsarabangsa dan

negara’

Pendidikan agama Islam merupakan proses menumbuhkan

serta menanamkan nilai-nilai agama Islam sesuagatepandangan
dasar agama yang fundamental. Pendidikan agammn Istasebut
diarahkan untuk memberikan seperangkat pengetahieatang
aplikasi nilai-nilai keagamaan yang ada pada suasyarakat
tertentu, sehingga dengan bekal pengetahuan teptmayapan nilai-
nilai agama akan semakin leluasa dalam menanamKannifai
agama tersebdf.
b. Pengertian Religiusitas

Beberapa pendapat dari para tokoh mengenai reiligsu
sebagai berikut;

Religiusitas berasal dari kateeligi dalam bahasa Latin
“religio” yang berakar dari kataeligure yang mempunyai arti
mengikat. Kemudian Ansor membedakan istilah relitau agama
dengan religiusitas. Jika agama menunjuk pada sagmdk agama
formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajibgagangkan
religiusitas menunjuk pada aspek religi yang ledihayati oleh
seseorang dalam hati. Sementara Subandi menyatéledmva
religiusitas sebagai keberagamaan dan keterdekatam lebih tinggi

dari manusia kepada yang Maha Kuasa yang memb&isaeen aman.

1 UU Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Focusi®&003), him.3
12 7uharaini Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta; Bumi Aksara, 1991), him. 152
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Shihab menyatakan bahwa, agama adalah hubungarma angkhluk
dengan Khalik (Tuhan) yang berwujud ibadah yangkdikan dalam
sikap kesehariat?.

Menurut Susilaningsih dalam buku yang ditulis ol&min
Abdullah, religiusitas atau rasa agama merupakéiakmilai agma
(religious consciencedlalam diri yang terdalam dari seseorang yang
merupakan produk dari internalisasi nilai-nilai a@ayang dirancang
oleh lingkungart® Selanjutnya Susilaningsih mengatakan pengertian
rasa agama menurut Walter Houston Clark sebaggéubeiThe inner
experience of the individual when he sense e Beyespecially as
evidenced by the effect of this experience on éaviour when be
actively attempts to harmonize his life with thgded.

Berarti rasa agama adalah pengalaman batin dadrsg&etika
dia merasakan adanya Tuhan. Khususnya bila eféleagalaman itu
terbukti dalam bentuk prilaku, yaitu ketika dia @ec aktif berusaha
menyesuaikan hidupnya dengan TuftaBerdasarkan pendapat di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa religiusitas menkinpada tingkat
ketertarikan individu terhadap agamanya. Hal innorgukkan bahwa,
individu telah menghayati dan menginternalisasikfran agamanya
sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dampgaud hidupnya.

Siswa bermasalah, bukan berarti siswa yang tidaknilike rasa

13 M. Nur Ghufron & Risnawati STeori-Teori Psikologicet. | (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media Group, 2010), him. 167

4 Amin Abdullah, dkk., Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Multidigipli
(Yogyakarta, Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalij&2fz06), him. 88

% |pid., him. 89-90
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beragama sama sekali, pada dasarnya setiap oraggtedahir dari
seorang yang muslim pasti telah memiliki rasa kafpemaan. Oleh
karena itu SMK Muhammadiyah 2 Playen melalui prog&imbingan
Konseling (BK) berupahome visit berusaha mengembangkan
religiusitas siswa yang bermasalah agar mereka roisajadi lebih
baik serta mampu mengembangkan rasa keberagamaannya
3. Dimensi Religiusitas Remaja
Susilaningsih menyatakan, rasa agama merupkan stanternal
dari seseorang yang bersifat kompleks. Untuk mengya para psikologi
agama membuat deskripsi-deskripsi, kemudian olebobehy disebut
psikografi. Dengan psikografi tersebut para ahlrubaha memetakan
aspek-aspek yang ada dalam rasa agama. Psikogmafalk digunakan
serta dikembangkan dari teori Glock tentasignensions of religions.
Glock menyebutkan ada 5 (lima) macam dimensi komitm
keberagamaan, yaituitualistic, idiological, experiental, intellectuaban
gonsequentiat®
Secara rinci dimensi-dimensi rasa agama dapatrdkaa sebagi
berikut™’
a. Religious belief (the ideological/doctrine committ)e
Dimensi rasa percaya yang mengukur seberapa jsaarargp
mempercayai doktrin-doktrin agamanya, misalnyaategtkeberadaan

dan sifat-sifat Tuhan, ajan-ajaran-Nya, takdir-Ny&epercayaanya

18 |pbid, him.90
7 pid., him. 91
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pada Tuhan dan sifat-sifat-Nya merupakan inti pottakk adanya rasa
agama. Kemudian rasa percaya kepada ajaran-ajanamyla dapat
digunakan untuk mengukur kedalaman dari rasa paritayMisalnya
percaya kepada ajaran tentang kewajiban, kepetdradtentang
ajaran-ajaran moral, dan keadaan kehidupan seatetih

. Religious practice (the ritualistic commitment)

Dimensi peribadatan mengukur seberapa jauh segeoran
melaksanakan kewajiban peribadatan agamanya, Iyésaientang
kehadiran di gereja, pura, atau peribadatan ibadgio bagi seorang
muslim. Khusus untuk pengukuran dimensi ritual bagislim dapat
difokuskan pada pelaksanaan lima (5) rukun Islarametra
pelaksanaan ibadah sunnah dapat dimasukan untululpean
dimensi lain, vyaitu religious feeling Seringkali pengukuran
peribadatan dapat terjebak pada pengukuran rigis#g.

. Religious feeling (the experiential/emotion comrartth

Dimensi perasaan mengukur seberapa dalam (interesf
kebertuhanan seseorang, dimensi ini bisa disebbagse esensi
keberagamaan seseorang, esensi dimensi transihdemtmna dimensi
ini mengukur kedekatannya dengan Tuhannya. Pengnkpada
dimensi perasaan dapat menguatkan pengukuran jradasi ibadat.
Pengukuran dimensi perasaan dapat dilaksanakaramlengngamati
seberapa sering seseorang merasa doanya diterierasanselalu

dilihat Tuhan. Bagi orang Islam indikator dalamlgku dapat diamati
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pada keaktifan melaksanakan pada ibadah-ibadatalsukakhusyuan
dalam beribadah, mendalamnya doa,berbaik sanglked&epuhan dan
ikhlas kepada takdir Tuhan, dan lain sebagainyaneDsi perasaan
akan menonjol gejalanya pada orang-orang yang neng&onvensi
agama.

. Religious knowledge (the intellectual commitment)

Dimensi pengetahuan atau intelektual mengukurehtelitas
keagamaan seseorang, dimensi ini mengukur tentrerapa banyak
pengetahuan keagamaan, seberapa tinggi motifasik umemiliki
pengetahuan agamanya. Dimensi ini juga mengukuangrsifat dari
intelektualitas keagamaan seseorang, apakah MWersdegutup
(tekstual, doctriner) ataukah terbuka (kontekstuBimensi ini juga
dapat mengukur sikap toleransi keagamaan sesebadngnteren
agama (terhadap berbagai pendapat golongan dalamaaga) atau
antar agama (terhadap ajaran agama lain).

. Religious effects (the consequential/ethics comemitin

Dimensi etika atau moral mengukur tentang pengaijahan
agama terhadap prilaku sehari-hari yang tidak tedengan prilaku
ritual, yaitu prilaku yang mengekspresikan kesadanaral seseorang,
baik yang terkait dengan moral seseorang atau yemk@it dengan
moral hubungannya dengan diri sendiri maupun hudindengan
orang lain. Bagi pemeluk Islam pengukuran dimertgiaedapat

diarahkan pada ketaatan terhadap ajaran halal-hgraakanan,
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sumber pendapatan, hubungan laki-perempuan), gada hubungan
orang lain (baik sangka, agresif, menghargai, miian).
f.  Community (social) Commitme)

Dimensi sosial mengukur seberapa jauh seorang p&mel
agama terlibat secara sosial, pada komunitas agamBalam Islam
dimensi ini dapat disebut sebagi pengukuran tefh&daalehan sosial.
Dimensi kesalehan sosial dapat digunakan untuk olemdgontribusi
seseorang bagi kegiatan-kegiatan sosial keagantssk, berwujud
tenaga, pemikiran, maupun harta.

Verbit setuju dengan konsep lima dimensi komitmebekagaman
tersebut, tapi menurut dia harus ditambahkan sanerdi lagi yaitu
dimensicommunity Verbit juga menyebutakn dimensi-dimensi itu dengan
istilah sedikit berbeda yaitudoctrine, ritual, emotional, knowledge, ethic,
dancommunity'®

Nashori menjelaskan bahwa orang yarmdigious akan selalu
mencoba patuh terhadap ajaran-ajaran agamanyalu sbkErusaha
mempelajari pengetahuan agama, menjalankan ritgaina, meyakini
doktrin-doktrin agamanya, serta merasakan pengalgreagalaman
beragama’ Jadi, seseorang dapat dikatakan religius apabienpn
melaksanaan dimensi-dimensi religiusitas terselaland perilaku dan

kehidupannya

18 |pid, him. 91
1% bid., him. 170
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4. Pengertian Siswa Bermasalah

Seorang siswa dikatakan bermasalah apabila ia mé@mgejala-
gejala penyimpangan dari prilaku yang tidak laziakiikan oleh anak-
anak pada umumnya.

Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi Pendidikan miasjean,
penyimpangan prilaku terbagi kedalam dua kategmituy sederhana dan
ekstrim. Penyimpangan prilaku yang sederhana semisagantuk, suka
menyendiri dan terlambat datang ke sekolah. Sé@angenyimpangan
kategori ekstrim ialah membolos, memeras teman+tgea minum-
minuman keras, sering tidak masuk tanpa keterangemcuri, tidak
sopan kepada orang lain juga pada gurifiya.

a. Sebab-sebab bermasalah

Banyak orang berpandangan bahwa apa yang ada adalah
merupakan suatu aksi yang akan menimbulkan reB&kiva apa yang
terjadi pada siswa adalah semata-mata prilaku raesekdiri yang
tidak lepas dari latar belakang yang menyebabkanya.

Seorang anak atau siswa yang mengatuk di dalans kela
misalnya, hal ini sering diterima sebagai kemalasamid yang tidak
terpuji, padahal pada hakikatnya tidak selamanyaildan. Seorang
murid terpaksa mengatuk dalam kelas bisa jadi kakatelahan dari

semalam berkerja membantu orang tuanya.

20 Abu Ahmadi,Psikologi Pendidikan(Jakarta: RINEKA CIPTA, 2003), him. 138-140
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Pemaparan di atas menjelaskan bahwa, apa yangukhlak
oleh murid tidaklah merupakan suatu aktivitas yaagpenden, tetapi
itu berkaitan erat dengan peristiwa sebelumnyah ®&ena itu, jika
ada suatu masalah maka perlu ditelusuri sampaokekpmasalahnya.
Hal ini untuk menghindari adanya perlakuan yangakgr sesuai
terhadap para siswa.

Secara garis besar pangkal masalah-masalah sisyat da
dikelompokan menjadi dua ; interenal dan eksternal.

1) Internal
Sebab-sebab internal inilah yang berpangkal danidisd
murid itu sendiri. Hal ini bisa bermula dari adarkelainan fisik
maupun kelainan psikis.
a) Kelainan fisik
Kelainan-kelainan fisik amatlah banyak bentukrya.
antaranya ialah buta, bisu, tuli, kaki kecil satau bahakan
lumpuh.
b) Kelainan psikis
kelainan psikis ialah kelainan yang terjadi pada
kemampuan berfikir (kecerdasan) seorang anak. taaini
baik secara inferior (lemah) maupun superior.
Kelainan inferior dalam kecerdasan meliputi: idiot,

embisil, debil border linedan bodoh.
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Anak-anak dalam tarap kecerdasan ini akan sangat
tersiksa bila dikumpulkan dalam satu kelas dengek-anak
yang rata-rata mempunyai kemampuan di atas mereka
(superiol). Anak-anak yang superior dalam arti memiliki fara
kecerdasan yang cerdas sekali atau genius jugasanera
lain/kurang menerima apabila harus disatu ruangkamgan
anak-anak memiliki kemampuan rendattdrior). Hal tersebut
terjadi karena mereka merasa bahwa sekolah tidakbew
apa-apa bagi mereka. Alternatif terbaik untuk meikdinereka
adalah dengan mengumpulkan mereka pada satu kelas
tersendiri atau bahkan satu sekolah khusus yangdidikn
mereka.

2) Eksternal
Sebab-sebab eksternal ialah sebab-sebab yang dhealir
luar. Sebab-sebab eksternal berpangkal dari klugvgegaulan,
salah asuh atau pengalaman hidup yang tak menykarang
a) Keluarga

Lingkungan keluarga adalah yang pertamakali dikenal
oleh anak. Anak mulai menerima nilai-nilai baru iddalam
keluarga dan dari kelaurgalah anak mulai menseasikan
diri. Melalui kelaurga anak mulai tumbuh sejak keci

kemudian pada waktu kecil inilah adanya apa yarsghdiut
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Media Montessori sebagai masa peka, sedanBkaZakiah
Darodjat membrikan istilah adanya persepsi dasar

Orang tua yang otoriter akan memperlakukan anak-
anaknya otoriter. Perlakuan ini akan berkesan dgilaenanak
sebagi persepsi dasar. Sebagai keselanjutanyabialtata anak
tersebut akan tumbuh dan berkembang sebagai anak ya
otoriter dan keras kepala.

Anak-anak yang dibesarkan dengan segala kemudahan
juga akan mempunyai kesan segalanya itu mudah.nKada
akan sangat terpukul jika dia terpaksa harus metagha
beberapa kesulitan dalam menghadapi sesuatu batddam
pelajaran dia tidak segan-segan melakukan berontak.
Pergaulan

Lingkungan kedua yang dikenal oleh anak adalah
lingkungan masyarakat atau lingkungan pergaulark-anak
yang telah dididik baik oleh orang tuanya akan nagatkan
kesulitan untuk mengembalikan diri di tengah-tengah
lingkungan yang tidak baik. Hal ini akan menjadikavanya
terguncang.

Lingkungan pergaulan juga mempunyai andil yang
sangat berarti bagi perkembanagn psikis jika limgian baik
anak cenderung baik dan jika lingkungan jelek apaik akan

cenderung ikut jelek.
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c) Pengalaman hidup

Pepatah mengatakan “pengalaman adalah guru yang
terbaik "Experience is the best teacher”Pepetah ini
mengajarkan bahwa, pengalaman-pengalaman masédaku
akan pernah hilang. Semua tersimpan rapi di ruiragagan.

Anak-anak yang bodoh sering tidak di perhatikarugur
gurunya. Suatu saat untuk mendapatkan perhatiangdau
mereka melakukan keonaran. Hakikatnya mereka tidak
menyukai keonaran itu, akan tapi apa boleh buatkaetetap
melakukan keonaran demi mendapatkan perhatian. Kslere
merasa itulah satu-satunya cara yang ia temputk unémarik
perhatian gurunya dengan membuat keonaran bagieygat
satu keharusan. Pemaparan di atas merupakan péngetia
yang melatar belakangi timbulnya masalah-masalata pa
siswa.

5. Tujuan dan Fungsi BK (Bimbingan dan Konseling)

Tujuan bimbingan dan koseling membantu untuk meini&ad
peserta didik dan mengembangkan potensi-potengkaeecara optimal.
Penyelengaraan bimbingan dan konseling di sekaatujoan agar siswa
dapat menemukan pribadi, mengenal lingkungan dangemal masa

depan:
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a. Menemukan pribadi, maksudnya adalah agar siswa enehg
kekuatan dan kelemahan diri sendiri serta menese@ara positif
dan dinamis sebagai modal pengembangan lebih lanjut

b. Mengenal lingkungan, maksudnya adalah agar siswagemal
secara obyektif lingkungan sosial dan ekonomi limgian budaya,
nilai-nilai dan norma, maupun lingkungan fisik daenerima semua
kondisi lingkungan itu (lingkungan keluarga, sekoladan
masyarakat) secara positif dan dinamis pula.

c. Merencanakan masa depan, maksudnya adalah agar siampu
memperimbangkan dan mengenal keputusan tentang adepsanya
sendiri, baik yang menyangkut pendidikan, karier keluarga.

Inti dari layanan bimbingan dan konseling adalah
pengembangan diri, mengatasi masalah hanyalah rbdggail.
Oleh karena itu, seluruh peserta didik berhak meaittan layanan
guna mengoptimalkan potensi yang mereka miliki.
6. Fungsi Bimbingan Konseling
Bimbingan dan konseling sangatlah penting bagi EgaHembaga
pendidikan, karena banyak manfaat dan fungsi yapatddirasakan oleh
semua pihak. Tidak hanya oleh guru saja, namun &agruh anggota
sekolafi™.

Beberapa fungsi bimbingan dan konseling antara lain

21 Deni FebrianaBimbingan dan KonselingYogyakarta: Teras, 2011), him. 13
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a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan kamgelembantu
klien agar memiliki pemahaman terhadap dirinyatgpsinya) dan
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan normanaga

b. Fungsi perfentif, yaitu fungsi yang berkaitan dengpaya konselor
untuk mengantisipasi berbagi permaslahan yang nmuontggadi
dengan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidékmdiaoleh
klien. Melalaui fungsi ini konselor memberikan bimdpan kepada
klien tentang cara menghindari diri dari perbuattau kegiatan yang
membahayan dirinya. Adapun teknik yang dapat diganaadalah
pelayanan orientasi, informasi, dan bimbingan kelokn

c. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan darsédarg yang
bersifatnya lebih proaktif dan fungsi-fungsi laiany Konselor
senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungdajabeyang
kondusif, yang memfasilitasi perkembangan klien.ngdor dan
personil Sekolah/Madarasah lainya secara sinefmagieéeamwork
berkolaborasi atau berkerja sama merencanakan @taksanakan
program bimbingan secara sistematis dan berkesimagain. Teknik
bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah pelag
infoormasi, tutorial, diskusi kelompok, atau cunaéndapat(brain
storming), home roonadan karyawisata.

d. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan é&amg yang
bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat denggraya pemberian

bantuan kepada klien yang telah mengalami masalzdik
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menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, mauguin. Kreknik yang
dapat digunakan adalah konseling, damedial teacing.

. Fungsi penyuluhan, yaitu fungsi bimbingan dan kbngedengan
membantu dalam kegitan berdasarkan minat dan bakat.

Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu para pefekgendidikan
untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap lbétakang
minat, bakat dan kemampuan.

. Fungsi peyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan koegebtalam
membantu klien agar dapat menyesuaikan diri dendjan dan
lingkungan secara dinamis dan konstruktif.

. Fungsi perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan kangeluntuk
membatu memperbaiki dalam berfikir, berperasaan lolamindak
(berkehendak).

Fungsi fasilitas, yaitu fungsi memberikan kemudahdalam
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optiseadsi,
selaras, dan seimbang dengan seluruh aspek daiakoreling.
Fungsi pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan danskéing untuk
membantu supaya dapat menjaga diri dan mempertahasikuasi
kondusif yang telah tercipta dalam dirinya. Pelaksa fungsi ini
diwujudkan melalui program-program yang menarikreatif dan

fakultatif (pilihan) sesuai minat klien.
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7. Home visit (Kunjungan rumabh)

Pada dasarnyaHome visit merupakan salah satu program
pendukung bimbingan dan konseling dalam menangswasermasalah.
Program ini dilaksanankan karena dalam penangaisara $ermasalah
memerlukan bantuan atau kerja sama yang harmongadeorang tua.

Menurut istilahhome visitatau kunjungan rumah adalah kegiatan
memperoleh data,kemudahan dan komitmen bagi tarakya masalah
peserta didik melalaui pertemuan dengan orangtguakeluargany&

Home visit bertujuan untuk lebih mengenal lingkungan hidup
murid, tenaga pendidik atau pembimbing mungkin memoiikan
informasi tentang murid tidak yang dapat diperotetialui kuisioner atau
wawancar&:> Home visitpendidik atau pembimbing berusaha memperoleh
data, keterangan, kemudahan dan komitmen bagi tésiemya
permasalahan peserta didik melalaui kunjungan ragehKegitan ini
memerlukan kerja sama yang penuh dari orang tuaadggota keluarga
lainya.

Menurut Hibana S Rahmarhome visit adalah kegiatan
pembimbing atau konselor mengunjungi tempat tinggahg tua siswa

tertentu yang memang diperlukan untuk kunjungaratugnome visix

22bid, him. 88
2W.s Winkel,Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menendgdhkarta: PT Grasindo,
1991), him.61.
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8. TujuanHome visit
Kegiatan kunjungan rumah memiliki beberapa tujuatara lair?*
a. Mendapatkan data tambahan tentang siswa, khusysmgaberkaitan
tentang keadaan rumah.
b. Menyampaikan permasalahan anak pada orang tua.
c. Membangun komitmen orang tua untuk turut bertangamgab dan
berkerjasama menangani masalah anak.
9. Prosedur Pelaksanadtiome visit

Pelaksanan kunjungan rumhbme visitdilakukan sesuai dengan
rencana dan agenda yang jelas. Agenda kegiatan gapat dilakuan
ketika kunjungan rumah antara lain wawancara, peagan langsung,
diskusi, pengisian daftar isian dan lain-lain. H&snjungan rumah perlu
dicatat dan masuk dalam himpunan data. Hal itu ddjpmkai sebagai
bahan pertimbangan dalam pemecahan maalah.

Sebelum melakukan kunjungan ke rumabnje visit guru harus
memegang prinsip-prinsip hubungan sekolah kepadagotua siswa.
Prinsip-prinsip tersebut antara l&fh:

a. Mengenal sebaik-baiknya aspek kepribadian murid
b. Mengenal latar belakang penghidupan siswa, laneskomunikasi

baik dengan lisan maupun tulisan.

%4 Hibana S RahmamBimbingan dan Konseling Pada 1(¥ ogyakarta: Ucy Press, 2003),
him. 76.

> Wawancara dengan guru BK Ibu Wuri Handayani padggal 5 Desember 2013

26 Tarbiyah Articlo, Esensialiats Home Visit Dalam Pendidikasmvw. Eojurnal. UIN
malang.ac.id
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c. Ramah tamah dan berkomunikasi secara terbuka demigeny tua
siswa.
d. Meningkatkan pertumbuhan profesi guru.

KegiatanHome visit ini merupakan kegiatan humas yang dapat
memberikan umpan balik dari orang tua siswa kepdpa#ta pihak
sekolah. Kegiatan ini secara langsung melibatkamgtua siswa dalam
pengembangan dan mutu pendidikan sekolah. Dengaikide, melalui
kegiatan Home visit pendidik akan mengetahui secara utuh kegiatan
peserta didik ketika berada di rumah. Apabila aistapat diketahui
secara totalitas aspek kepribadianya maka prograndigikan akan
mudah dilaksanakan termasuk dalam menangani pedahasa
permasalahan siswa.

Dari berbagai pendapat dan uraian di atas pedalitait memahami
bahwa Home visit atau kunjungan ke rumah merupakan salah satu
program dari sekolah dalam rangka menjalin komusiikang baik antara
orang tua siswa dengan sekolah. Komunikasi ini akanciptakan kerja
yang baik untuk meningkatkan mutu sekolah baik daerspektif
peningkatan mutu peserta didik maupun peningkatatu rdari proses

pendidikannya.

F. Metode Pendlitian
Peran metode dalam penelitian sangat penting umikcapai suatu
tujuan dari penelitian. Sedangkan metode yang dikgm dalam penelitian ini

adalah:
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaimyelidikan
mendalam dimana melakukan suatu prosedur peneldjpangan yang
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertaau lisan dari
orang-orang, perilaku yang dapat diamati dan femasienomena yang
muncul yang menekankan pada makna, penalaran,isiefiuratu situasi
tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak etierdalam kehidupan
sehari-harf’

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekataikologis
dan sosiologis karena dalam pengembangan perilakuasa keagamaan
dengan mengimplementasikan pendidikan agama Isdasgeorang harus
memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangajiwaan
seseorang. Pendekatan psikologi yang diterapkaamdgbendidikan
merupakan usaha yang dimaksudkan pada proses yampawa pada
perubahan tingkah laku, yaitu psikologi dalam huwamya dengan
pendidikan berfokus pada proses, yakni informastiedampilan, nilai dan
sikap diteruskan dari guru kepada peserta didilaimiekegiatan belajaf
Sedangkan pendekatan sosiologis, dimana dalam mpdaggan rasa
keberagamaan diperlukan proses perubahan yang ngkutahubungan

secara sosial antara siswa, guru dan lingkungannya.

27 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosada Karya,
2004) , him. 13.

%8 grj Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2006), him. 2.
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3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang atau siapa saja ydayoat
membantu untuk memperoleh data yang diinginkan despentingan
penelitian®®
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dargata dapat

diperoleh® Adapun yang dijadikan subjek penelitian ini mefipu

a. Guru ISMUBA ( Islam, Kemuhammadiyahan dan BahassbASMK
Muhammadiyah 2 Playen dengan jumlah 1 orang guru.

b. Siswa bermasalah SMK Muhammadiyah 2 Playen dengaiah 10
siswa.

c. Guru Bimbingan Konseling (BK) dengan jumlah 2 guru.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara
Adapun dalam pelaksanaannya penulis menggunakan
wawancara bebas dan terpimpin, artinya dalam matelksan
wawancara, pewawancara membawa pedoman yang haryaakan
garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakdingga dalam
pelaksanaan wawancara merasa l@bijoy, tenang dan dekat dengan
yang diwawancarai.
Wawancara ini dilakukan kepada pihak SMK Muhammaidiy

2 Playen, seperti kepala sekolah, guru ISMUBA seetserta didiknya

mengenai sejauh mana proses dan faktor penghaméds s

2% gygiyonoMetode Penelitian Pendidika Bandung : Alfabeta, 2010 ), him. 300.
30 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dlkarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 4.
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pendukungnya dalam mengembangkan religiusitas simwamasalah
melaluihome visidi SMK Muhammadiyah 2 Playen.
b. Metode Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengalaman eiacapatan

secara sistematik terhadap gejala yang tampak @aygkk penelitian.

Metode observasi ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Metode observasi langsung

Observasi langsung ini merupakan metode yang

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhabgek odi
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, ggiainobserver
berada bersama objek yang sedang diselidiki. Dakanelitian ini,
metode observasi digunakan untuk mendapatkan daiz jpudah
diamati secara langsung seperti keadaan SMK Muhaiyata 2
Playen serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan olatpala
madrasah maupun guru dan karyawan serta siswa henkgitan
dengan pengembangan religiusitas.

2) Metode observasi tidak langsung

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamata

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya bepagstiwa
yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebianthti melalui

film, rangkaian slide dan rangkaian féfoMenganalisa data secara

3 Amirul Hadi dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan ZBandung: CV.
Pustaka Setia, 1998), him. 129.
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tidak langsung, seperti kejadian atau permasalaisana yang
terjadi sebelum penelitian ini dilaksanakan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan dal@uine
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalakua@n, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan setyaga
Dengan menggunakan metode ini dapat diketahui barba
macam keterangan misalnya gambaran umum SMK Muhaligata?2
Playen, sejarah berdirinya, struktur organisasgidtan-kegiatan yang
diadakan, sarana maupun fasilitas yang dimilikin kdn-lain.
5. Uji Keabsahan Data
Penulis dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditaksta,
menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemasksdata dimana data
tersebut digunakan untuk pengecekan atau sebagdigmeling terhadap
data itu®>® Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasitlsumber.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkamuengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdlpk melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. iHaldapat dicapai
dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasamzara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamudangan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

32 guharsimi ArikuntoProsedur Penelitian. him. 149.
¥ Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), him. 330.
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c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengabadai
pendapat dan pandangan orang.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang
saling berkaitan.
6. Metode Analisis Data

Teknik analisis data dipakai setelah data seledainmpulkan,
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa samparhasil
menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untukjame persoalan
yang digunakan dalam penelitian.

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian dilakukan
berdasar analisis deskriptif, sebagaimana yangnmbkegkan oleh Mile
dan Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tigar ayang saling
berinteraksi yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatarhapan
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformtasikdsar, yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangReduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkangarahkan
dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehinggat diitarik

kesimpulan data verifikasf.

3 Mattew B. Meles, dkkAnalisa Data Kualitatif (Jakarta : Ul-Press, 1993), him.16.
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b. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumputdormasi
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpuan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam skipsmerupakan
penggambaran seluruh informasi tentang bagaimanayaup
pengembangan religiusitas siswa bermasalah di SMKavhmadiyah
2 Playen, strategi yang ditempuh kepala Sekoladnt@engembangan
religiusitas siswa bermasalah, serta berbagai rfagémdukung dan
penghambat dalam pengembangan religiusitas siswaabkalah di
SMK Muhammadiyah 2 Playen.
c. Penarikan Kesimpulan
Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis bdrasa
mencari esensi dari setiap tema yang disajikamdé&s naratif yang
berupa fokus penelitian. Setelah analisis dilakukaaka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian dengan menjawab r@amusasalah
yang telah ditetapkan oleh penulis.

Adapun analisa yang digunakan adalah dengan meleskriptif
kualitatif yaitu setelah semua data yang diperlukatah terkumpul
kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutdyanalisis kemudian
diintepretasikan dengan kata-kata sedemikian umpak menggambarkan
objek-objek penelitian disaat penelitian dilakuksehingga dapat diambil

kesimpulan secara proporsional dan logis.
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Dalam penggunaan metode analisis di atas digunddéagan pola
berfikir induktif, yaitu metode berfikir yang berangkat dari faktatéa&tau
peristiwa-peristiwa khusus tersebut kemudian ditayéneralisasi yang
memiliki sifat umunt® Metode ini digunakan untuk menganalisa data
yang diperoleh dari objek lapangan, kemudian dihgkan dengan teori

yang relevan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan memahami isi yang terkandung dalaipsi ini,
penulis mensistematiskan pembahasan sedemikian anp@ra satu bab
dengan bab lainya. Skripsi ini terdiri dari empaibb Sistematika dari
pembahasan ini sebelum memasuki bab pertama didattehgan hal-hal
yang bersifat formal yaitu: halaman judul, halamata dinas, halaman motto,
halaman pengesahan, halaman abstrak, kata pendantdaftar isi.

Bab |, berisi pendahuluan yang meliputi: Latar ketey masalah,
Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitigimnkaustaka, Landasan
Teori, Metode penelitian dan Sistematika pembahasan

Bab II, membahas tentang uraian mengenai gambaraimuSMK
Muhammadiyah 2 Playen, yang meliputi letak geogragejarah berdirinya,
struktur organisasi, visi, misi dan tujuan sekolsérta sarana-prasarana

maupun fasilitas yang dimiliki.

% Sutrisno HadiMetodologi Riset Z)Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 42.
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Bab Ill, merupakan bagian terpenting karena b@esnbahasan hasil
penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalaly yhagasarkan pada
landasan teori yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Plagstu mengenai
pengembangan religiusitas siswa bermasalah mdlatae visitimplementasi
pendidikan agama lIslam, serta faktor pendukung pemghambat dalam
pengembangan religiusitas siswa bermasalah.

Bab IV, merupakan kesimpulan dari hasil penelitisaran-saran dan
penutup.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampirangeian



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olemeliie dapat
disampaikan beberapa hal mengenai pengembangagiusigis siswa
bermasalah melalliome visitdiantaranya adalah:
1. Siswa bermasalah
Siswa bermasalah di sini bukanlah siswa yang mk&aku
perbuatan kriminal dan perbuatan kejahatan yangjfaeekstrim lainnya,
akan tetapi pelanggaran-pelanggaran yang dilaksieama ketika berada
di lingkungan sekolah. Seperti, merokok, bolos #&dko tidak
mengerjakan tugas, tidur saat jam pelajaran, merkeatssirat izin tidak
masuk sekolah dan lainnya.
2. Kegiatan di SMK Muhammadiyah 2 Playen
SMK Muhammadiyah 2 Playen memiliki dua program kéagn
yaitu, kegiatan keagamaan dan non keagamaan.
Kegiatan keagamaan ditujukan untuk meningkatkdigiusitas
siswa adalah sebagai berikut;
a. Hisbhul Wathan

b. Tapak Suci

o

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM)

Q

Pelatihan baca tulis al-Qur’an

85
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e. Igra’
f. Keputrian
g. Sholat berjamaah (dhuha dan dhuhur)
h. Mubaligh Hijrah
Kegiatan non agama adalabh;
a. Bolavoli
b. Futsal
c. Pelatihan TIK
. Pelaksanaan progranome visit

Pelaksanaan progranome visitmemiliki beberapa sasaran khusus
diantaranya sebagai berikut:
a. Siswa Alfa Minimal Tiga Kali Berturut-turut
b. Siswa yang Akan Keluar Sekolah
c. Melanggar Batas Aturan Sekolah
. Hasil pelaksanaan dari progrdrame visit

Dari pelaksanaan dari programeme visitsiswa bermasalah SMK
Muhammadiyah 2 Playen adalah sebagai berikut:
a. Berkurangnya tingkat kenakalan siswa
b. Dapat memantau perilaku keagamaan siswa di lingkusgkolah
c. Dapat memantau perilaku keagamaan siswa di lugkdimgan sekolah
d. Siswa mampu mengamalankan ilmunya
e. Terjalinnya hubungan silaturahmi antara pihak sgkalengan orang

tua
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f. Tercapainya tujuahome visit
5. Langkah-langkah pelaksanaaome visit
a. Mengidentifikasi Masalah
b. Perencanaan pelaksanaan dan tup@ne visit
6. Kegiatanhome visitdalam pengembangan religiusitas siswa bermasalah
a. Bimbingan
b. Nasehat
c. Arahan
7. Faktor pendukunome visit
a. Adanya dana oprasional dari sekolah untuk prodrame visit
b. Keterbukaan orang tua siswa terhabdame visit
c. Terjalin kerjasama yang baik antara kepala sekgaty BK dan wali

kelas.

B. Saran-Saran
Setelah dilakukannya penelitian tentang pengemlrangégiusitas
siswa bermasalah melalbome visitdi SMK Muhammadiyah 2 Playen, maka
peneliti berusaha memberikan saran agar dapatildjagertimbangan oleh
berbagai pihak yang mempunyai keterkaitan dengamggrebangan
religiusitas siswa bermasalah melahame visitdi SMK Muhammadiyah 2

Playen.



88

1. Saran untuk SMK Muhammadiyah 2 Playen
Berdasarkan dari penelitian tentang pengembanghagiusitas

siswa bermasalah melalabme visitdi SMK Muhammadiyah 2 Playen
sudah berjalan dengan lancar. Meskipun progtamme visit belum
mencapai hasil maksimal namum sudah bisa dikathkamasil. Dengan
hal ini pihak sekolah dapat memberikan program t#rmah dalam
program home visit untuk lebih mengembangkan religiusitas siswa
bermasalah melaltiome visitdi SMK Muhammadiyah 2 Playen.

2. Saran untuk guru BK dan ISMUBA

a. Lebih mengoptimalkan prograrome visitdalam mengembangkan
religiusitas siswa bermasalah.

b. Guru wali kelas lebih mengoptimalkan kegiathome vivit guna
mengetahui latar belakang siswa secara menyeluruh.

c. Guru lebih memberikan bimbingan dan arahan secara
berkesinambungan.

d. Guru melakukarhome visitseharusnya tidak hanya karena masalah
ketidak hadiran siswa, akan tetapi terhadap masaksalah lain yang
timbul pada siswa terutama dalam hal tingkah laku slkap beragama
di sekolah.

3. Saran untuk siswa

a. Siswa harus lebih gigih dalam belajar di sekolahampu

mengamalkan apa yang telah dipelajari selama dolakek Karena

belajar tanpa pengamalan maka akan sia-sia.
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. Siswa selain memiliki pengetahuan yang baik harse imengimbangi
antara kognitif, afektif dan psikomotorik.
. Siswa harus membudayakan berperilaku yang baiklindkungan

sekolah maupun masyarakat.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Amin dkk.,Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Multidisipt,
Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaf)6.

Ahmadi, Abu,Psikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 2003.
Ainul, M., Pendidkan Multikultural Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007.

An-Nahlawi, Abdurahman, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan
Masyarakat Jakarta: Gema Insani, 1995.

Arikunto, Suharsimi,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktédkarta;
Rineka Cipta, 1998.

Asmani, Jamal Ma'mur,Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah
Yogyakarta: Buku Biru, 2012.

B. Meles, Mattew, dkk Analisa Data Kualitatif Jakarta: Ul-Press, 1993.

D. Marimba, AhmadPengantar Filsafat Pendidikan IslarBandung; PT. Al-Ma.
Rif, tt.

Djiwadono, Esti Sri Wuryani, Psikologi Pendidikan Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2006.

Djiwandono, Sri Esti WuryanRsikologi Pendidikanjakarta: PT Grasindo, 2002.

Fagih, Aunur RahmiBimbingan Konseling Dalam IslanYogyakarta: Ull Pers
Yogyakarta, 2001.

Febrini, Deni,Bimbingan Konselingyogyakarta: Teras, 2011.

Gufron, Nur & Rini Risnawati,Teori-Teori Psikologi Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010.

Gunawan, ArySosiologi PendidikanJakarta: Asdi Mahasatya, 2000.
GunawanSosiologi Pendidikan]akarta: PT Rineka Cipta, 2000.
Hadari, NawawiPendidikan dalam IslapSurabaya: Al-lkhlas, 1993.

Hadi, Amirul dan HaryonoMetodologi Penelitian Pendidikan Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1998.

90



91

Hamruni,Strategi PembelajararY ogyakarta: Insan Madani, 2012.
Jalaludin,Psikologi AgamaJakarta: Raja Grafindo Persada, 2012.

Lexy, J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosada
Karya, 2004.

Maarif, A. Syafi’i, Pendidikan di Indonesia, Antara Cita dan Fak¥ogyakarta:
Tiara Wacana, 1991.

Muhibbin, SyahPsikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BaBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1997.

Nizar, Samsul & Muhammad Syaifudianisu-lsu Kontemporer Tentang
Pendidikan IslamJakarta: Kalam Mulia, 2010.

Partanto, Pius A. dan M. Dahlan Al Bartgamus llmiah PopulerSurabaya:
Arkola, 1994.

Pidarta, MediaManajemen Pendidikan Indonesimkarta: Rineka Cipta, 2004.

Rahim, HusniArah Baru Pendidikan Agama Islam di Indoneslakarta: Logos
Wacana llmu, 2001.

Rahim, HusniArah Baru Pendidikan Agama Islam di Indoneslakarta: Logos
Wacana llmu, 2001.

RamayulisJImu Pendidikan IslamJakarta: Kalam Mulia, 1994.
Metodologi Pendidikan Agama Isladakarta: Kalam Mulia, 2005.
Sugiyono,Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta, 2010.

SuharnoManajemen Pendidikan Pengantar Bagi Calon G8alo: UNS Press,
2007.

Sutrisno, HadiMetodologi Riset ZY ogyakarta: Andi Offset, 1987.

Tim RedaksiKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2000.
UU Sistem Pendidikan Nasiondiakarta: Focus Media, 2003.

Zuharaini, dkk Filsafat Pendidikan IslamnJakarta: Bumi Aksara, 1991.

Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam,Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008.



http://aryansahimam.blogspot.com/2011/02/religassittmaja-dan-seks-
bebas.html

92



CURICULUM VITAE

Nama : Muhammad Abdulloh

Tempat, Tanggal Lahir : Sukadamai Baru, 13 Januari 1992

Alamat . Sukadamai Baru, Sungai Lilin, MUBA (Mus Banyu
Asin), Palembang

No. Telp : 085643402754

NamaAyah : Gunawan

Namalbu : Carti Sulawati

Riwayat Pendidikan
SDN 1 Sukadamai Baru, Musi Banyu Asin, Palembang, 1998-2004

MTs. Assalam Sri Gunung, Sungai Lilin, Musi Banyu Asin, Palembang,
2004- 2007

MA. Qodaratullah Langkan Musi Banyu Asin, 2007- 2010

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2010 sampai sekarang.

Yogyakarta, 02 Juni 2014

Muhammad Abdulloh

10410128



	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTT O
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN
	A. SMK Muhammadiyah 2 Playen
	B. Kegiatan Pembelajaran di SMK Muhammadiyah 2 Playen

	BAB III PENGEMBANGAN RELIGIUSITAS SISWA BERMASALAH MELALUIHOME VISIT DI SMK MUHAMMADIYAH 2 PLAYEN
	A. Permasalahan Siswa di SMK Muhammadiyah 2 Playen
	B. Konsep Pengembangan Religiusitas Siswa Bermasalah Melalui Home visitDi SMK Muhammadiyah 2 Playen
	C. Pengembangan Religiusitas Siswa Bermasalah Melalui Home visit DiSMK Muhammadiyah 2 Playen

	BAB IVPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



